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Abstract: One effort to increase students' interest and motivation is to use 

good and interesting learning media. the purpose of the use of learning media 
in the teaching and learning process so that it can generate new interests and 

desires, arouse motivation and stimulation of learning activities, and even 

bring psychological effects on learning. Media is one component of learning, 

the use of media should be a part that must get the attention of students in each 

learning activity. Through various methods and learning media, learners will 

be able to interact actively by utilizing all the potential that students have, of 

course the media used in the process and to achieve educational goals. In 

essence the learning media is also a medium of communication, because the 

educational process is also a process of communication. 

 

Abstrak:Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik, yaitu digunakannya media pembelajaran yang baik dan benar serta 
menarik.tujuan pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

agar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh – 

pengaruh psikologis terhadap pembelajaran.Media merupakan salah satu 

komponen pembelajaran, pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian 

yang harus mendapat perhatian siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, pembelajar akan dapat 

banyak berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang 

dimiliki siswa, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media pembelajaran juga 

merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan 
proses komunikasi. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. 

Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu 

proses yang akan berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Kegiatan  

pendidikan sebagai suatu gejala budaya dalam masyarakat telah berlangsung baik di rumah tangga, 

sekolah maupun di masyarakat.  

Dalam melaksanakan pendidikan adanya sebuah pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan, 

seperti yang tertuang pada UU No. 20/2003 Bab I Pasal ayat 20 yaitu pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam 

situasi pembelajaran diperlukan manajemen pembelajaran untuk semua yang terlibat dalam 

memudahkan proses pembelajaran (Syarifuddin dan Nasution, I, 2005 : 124) . Menurut Maharani 

(2003:7), kegiatan belajar mengajar di mana di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai 

komponen pengajaran yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, materi 

pelajaran dan siswa. Dengan kata lain, jika pembelajaran ingin efektif, tentu memerlukan 

manajemen. Kemudian semua guru adalah manajemen ( Sue dan Glover, 2000). Dalam hal ini, guru 

berperan menciptakan (to create) dan mengelola (to manage) peluang – peluang pembelajaran bagi 

murid. 

Menurut Davis (1996) dalam konteks peran guru, memimpin adalah pekerjaan yang 

dilakukan oleh guru untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing siswa sehingga 

mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah disepakati. Guru adalah motivator untuk 

mempengaruhi siswa melakukan kegiatan belajar. Untuk memberikan pengaruh dan bimbingan 

dalam konteks mengajar, guru sebagai pemimpin melakukan dua usaha utama, yaitu: (1) 

memperkokoh motivasi siswa, (2) memilih strategi mengajar yang tepat. 

Dalam proses mengajar, lima komponen yang sangat penting adalah tujuan, materi, metode, 

media, dan evaluasi pembelajaran. Kelima aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan salah satu 

metode mengajar tertentu akan berdampak pada jenis media pembelajaran yang sesuai, dengan 

tanpa melupakan tiga aspek penting lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran. Dalam 

hal ini, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar (Hamalik, 

Oemar. 1990).  

Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, yaitu 

digunakannya media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh – 

pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu (Wiratmojo,P dan Sasono Hardjo, 2002). 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari pembahasan sistem 

pembelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 

mendapat perhatian pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya bagian 

inilah yang masih sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang sering muncul antara lain 

: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulitnya mencari media yang tepat, tidak 

tersedianya biaya, dll. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap pembelajaran telah 
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membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal media pembelajaran. 

Sesungguhnya betapa banyak jenis media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai 

dengan kondisi, waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis media 

memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga kita dapat memilih media yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan (Wiratmojo, P dan Sasono Hardjo, 

2002). 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Media Pembelajaran 

 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Namun kadang-kadang dalam proses 

pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya materi pelajaran atau pesan yang disamapaikan 

guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa; lebih parahnya lagi siswa sebagai penerima pesan salah 

menangkap isi pesan yang disampaikan guru. Anak didik cepat merasa bosan dan kelelahan tentu 

tidak dapat mereka hindari, disebabkan penjelasan guru yang sukar dicerna dan dipahami. Guru 

yang bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan kelelahan anak didik adalah berpangkal dari 

penjelasan yang diberikan guru simpang siur, tidak fokus pada akar masalah. Untuk menghindari 

semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media sebagai 

alat bantu. 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. 

Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang disampaikan dapat disederhanakan 

dengan bantuan media. Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. 

Secara umum fungsi media adalah alat bantu penyampai pesan pembelajaran (Akbar, S, 

2015 : 119). Media merupakan kata jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar; kata 

pembelajaran berarti suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu 

kegiatan belajar. Berdasarkan kedua definisi tersebut, media pembelajaran diartikan sebagai 

penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengondisikan siswa untuk belajar (Arif, 2000 : 1). 

Menurut Ibrahim dkk. (2004), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan pebelajar (siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Contoh: gambar, bagan, model, film, video, komputer, dan sebagainya. 

Mengidentifikasi manfaat media yaitu: (1) memperjelas penyajian pesan dan informasi; (2) 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar dan 

iteraksi secara langsung; (3) mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan  waktu; dan (4) memberikan 

kesamaan pengalaman belajar pada siswa, Arsyad (dalam Sumato, 2012).  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa manfaat dari media pembelajaran  diantaranya yaitu, dapat membantu 

mempermudah pengajar dalam menyampaikan materi, dapat membuat pembelajaran lebih menarik 

dan bervariasi, siswa tidak akan merasa bosan atau jenuh, dapat menumbuhkan motivasi belajar 

siswa dan meningkatkan prestasi belajar.  
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Penggunaan media pembelajaran dapat juga dilihat dari jenisnya, media dibagi kedalam: (a) 

Media auditif; yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti, radio, cassete 

recorder, piringan audio. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam 

pendengaran. (b) Media visual; yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media 

visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai) 

foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti film bisu, film kartun. (c) Media audio-visual; yaitu media yang mempunyai 

unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyaikemampuan yang lebih baik karena 

meliputi kedua jenis media yang pertama dan yang kedua. Media ini dibagi ke dalam (i) audio-

visual diam, yaitu media yang menapilkan suaradan gambar diam seperti film bingkai suara (sound 

slides), film rangkai suara, cetak suara, dan (ii) audio-visual gerak, yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette 

(Djamarah, SB, 2005 : 212).  

Media merupakan salah satu komponen pembelajaran, pemanfaatan media seharusnya 

merupakan bagian yang harus mendapat perhatian siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Banyak jenis media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan kondisi 

waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis media memiliki 

karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga kita dapat memilih media yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan. 

Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, pembelajar akan dapat banyak 

berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa, tentu saja media 

yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media 

pembelajaran juga merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses 

komunikasi. Yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 

meningkatkan motivasi siswa. Tidak semua media pendidikan adalah media pembelajaran, tetapi 

setiap media pembelajaran pasti termasuk media pendidikan. 

Jadi berdasarkan pendapat diatas tentang media pembelajaran yaitu suatu bentuk peralatan, 

metode, atau teknik yang digunakan dalam menyalurkan pesan dan dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan siswa, dalam mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat 

membangkitkan minat dan motivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu dengan 

penggunaan media pembelajaran juga akan memberikan keringan dan kemudahan bagi guru dalam 

menyajikan dan membelajarkan siswa. Sehingga pembelajaran akan lebih berpusat pada siswa 

bukan pada guru. Karena siswa akan dapat melakukan kegiatan-kegiatan pengembangan dalam 

pembelajaran seperti mengamati dan mengkomunikasikan. Dengan begitu guru akan dapat 

meningkatkan perannya sebagai pengajar dan pendidik. Namun menentukan dan memilih media 

yang terbaik dalam proses belajar mengajar merupakan sesuatu yang penting.Media pembelajaran 

juga merupakan salah satu unsur atau komponen dalam sistem pembelajaran. Media sebagai suatu 

komponen sistem pembelajaran, mempunyai fungsi dan peran yang sangat vital bagi kelansungan 

pembelajaran. Itu berarti bahwa media memiliki posisi yang strategis sebgai bagian integral dari 

pembelajaran. Integral dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa media itu merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. 
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Motivasi Belajar Siswa 

 

Seperti diketahui, motivasi belajar pada siswa tidak sama kuatnya, ada siswa yang 

motivasinya bersifat intrinsik dimana kemauan belajarnya lebih kuat dan tidak tergantung pada 

faktor di luar dirinya. Sebaliknya dengan siswa yang motivasi belajarnya bersifat ekstrinsik, 

kemauan untuk belajar sangat tergantung pada kondisi di luar dirinya. Namun demikian, di dalam 

kenyataan motivasi ekstrinsik inilah yang banyak terjadi, terutama pada anak-anak dan remaja 

dalam proses belajar. Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi 

dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi. Dengan adanya 

motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh 

dalam proses belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal 

yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. 

Slameto (2003) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam belajar, siswa 

mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu. Mohamad Surya (2004) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan perilaku sebagai hasil 

interaksi antara dirinya dan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap, 

pengertina pembelajaran dapat dirumuskan sebgai berikut: “pembelajaran ialah suatu proes yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan 

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Menurut Clayton Alderfer (dalam Nashar, 

2004:42) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar 

(Koeswara, 1989 ; Siagia, 1989 ; Sehein, 1991; Biggs dan Tefler, 1987 dalam Dimyati dan 

Mudjiono, 2006) Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Abin Syamsudin M (1996) yang 

dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam tahap-tahap tertentu. 

Indikator motivasi antara lain: 1) Durasi kegiatan, 2) Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada 

tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan 

kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6) 

Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi 

prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

Menurut Wlodkowski & Jaynes (2004), bahwa motivasi belajar merupakansuatu proses 

internal yang ada dalam diri seseorang yang memberikan gairah atausemangat dalam belajar, 

mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar,dimana terdapat pemahaman dan pengembangan 

belajar.Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006) mengungkapkan motivasi belajar 

siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 

kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada 

siswa perlu diperkuat terus-menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang 

kuat, sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal.  
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Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004:11). Siswa 

yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi 

pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka 

semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. 

Menurut Handoko (1992: 59), untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat 

dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut : 

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat  

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain  

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.  

Sedangkan menurut Sardiman (2001:81) motivasi belajar memiliki indikator sebagai 

berikut:  

1. Tekun menghadapi tugas.  

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)  

3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.  

4. Lebih senag bekerja mandiri  

5. Cepat bosan pada tugas rutin  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

Motivasi belajar siswa didukung oleh sejumlah model dan teori.Model yang paling umum 

diterapkan adalah model harapan motivasi (Schunk, 1994).Menurut Pintrich & De Groot (1990) 

dalam Mc Loughlin, Catherine & Joe Luca.(2004), ada tiga komponen motivasibelajar, yaitu:  

1. Komponen Harapan(An expectancy componen): komponen ini berhubungan dengan keyakinan 

siswa tentang kemampuan mereka untuk memahami materi pelajaran dan mengerjakan tugas.  

2. Komponen Nilai(A value component): komponen ini mencakup tujuan siswa dan kepercayaan 

tentang arti pentingnya belajar dan mengerjakan tugas.  

3. Komponen Afektif (An affective component): Komponen ini berhubungan dengan reaksi 

emosional siswa ketika menghadapi pelajaran dan tugas. 

 

 

Peranan Media Pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

 

Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari "medium" yang 

secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat 

populer dalam bidang komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasamya juga merupakan proses 

komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.  

Media pembelajaran berasal dari kata media dan pembelajaran. Media pembelajaran 

diartikan sebagai penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengondisikan seseorang (siswa) 

untuk belajar atau segala sesuatu yang dapat mrnyalurkan pesan, dapat meransang pikiran, kemauan 

sehingga mendorong terjadinya belajar pada siswa. 

Dengan menggunakan media pembelajaran, ada beberapa manfaat yang diperoleh yaitu: a) 

menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar, b) memberikan pengalan nyata, 

c) mengatasi keterbatasan, d) bahan ajar lebih bermakna dan dapat dipahami siswa, e) mengajar 

lebih bervariasi karena tidak hanya verbal dan membosankan, f) siswa lebih banyak belajar, tidak 
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hanya mendengarkan, g) mengembangkan minat dan motivasi, h) menuntun berfikir kongkrit, i) 

memberikan pengalaman yang tak mudah didapat, j) mempermudah pengajaran. 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan belajar mengajar akan semakin dirasakan 

manfaatnya. Penggunaan media diharapkan akan menumbuhkan dampak positif, seperti munculnya 

proses pembelajaran yang lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses belajar mengajar, 

dan mencapai hasil yang optimal. Pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai 

alat untuk membantu pembelajar dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Dengan media, proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan 

dan gemar mencari sendiri sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk belajar dari 

bergabagai sumber tersebut, akan bisa menanamkan sikap kepada siswa untuk senantiasa 

berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan.Dengan memanfaatkan media secara 

baik dapat membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar dan 

lain-lain. Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik yaitu 

menggunakan media pembelajaran. 

 

 

SIMPULAN 

 

Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, yaitu digunakannya 

media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Melalui berbagai metode dan media 

pembelajaran, pembelajar akan dapat banyak berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala 

potensi yang dimiliki siswa, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

 

 

SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa saran terkait yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Pendidik harus memiliki persiapan yang matang 

2. Pendidik harus memahami serta menguasai terlebih dahulu konsep penggunaan media 

pembelajaran 

3. Pendidik harus memiliki kepedulian dan keinginan untuk selalu memotivasi siswa agar lebih 

giat dan lebih baik dalam belajar. 
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